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ABSTRAK

Kalimantan Barat khususnya Kabupaten Sambas merupakan satu-satunya kabupaten yang
perkembangan penduduknya relatif tinggi. Di Kabupaten Sambas khususnya Aruk terdapat Pos
Lintas Batas Negara (PLBN) dan pariwisata yang memberikan dampak bagi masyarakat dalam
berbagai sektor sosial dan ekonomi, sehingga hal ini sangat berpengaruh terhadap perkembangan
transportasi khususnya transportasi darat. Adanya bus sangat mempermudah masyarakat yang
melakukan pergerakan antar kota baik dari Kota Pontianak menuju Kabupaten Sambas dan
sekitarnya atau sebaliknya. Bus rute Pontianak-Aruk sering dipenuhi penumpang bahkan pada
waktu tertentu menerima penumpang melebihi kapasitas tempat duduk yang tersedia. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis karakteristik penumpang, meninjau Biaya Operasional Kendaraan
(BOK), dan menganalisis jumlah armada optimal pada rute Pontianak-Aruk.

Metode yang digunakan adalah metode survei langsung yang mengharuskan peneliti mengamati dan
mengumpulkan data secara langsung dilapangan selama 3 hari penelitian. mengenai karakteristik
penumpang, naik dan turun penumpang, waktu keberangkatan dan kedatangan kendaraan, dan Biaya
Operasional Kendaraan (BOK). Sedangkan penentuan jumlah kendaraan optimal menggunakan
metode Load Factor Break Even.

Hasil dari analisis menunjukkan penumpang bus rute Pontianak-Aruk memiliki penumpang dengan
karakteristik yang terbanyak yaitu berusia produktif antara usia 21-30 tahun, tujuan perjalanan
penumpang yang terbanyak adalah untuk mudik, alasan terbanyak penumpang memilih angkutan
umum (bus) yaitu karena biaya perjalanan yang murah, dan 56% penumpang dengan jenis kelamin
laki-laki, serta 44% penumpang dengan jenis kelamin perempuan, sedangkan penumpang bus rute
Aruk-Pontianak memiliki penumpang dengan karakteristik yang terbanyak yaitu berusia produktif
antara usia 21-30 tahun, tujuan perjalanan penumpang yang terbanyak adalah untuk mudik,
penumpang terpaksa memilih angkutan umum (bus) karena tidak memiliki kendaraan pribadi, dan
52% penumpang dengan jenis kelamin laki-laki, serta 48% penumpang dengan jenis kelamin
perempuan. Jumlah Biaya Operasional Kendaraan (BOK) per tahun diperoleh sebanyak
Rp592.358.000, biaya per kilometer diperoleh sebanyak Rp10.299, dan biaya per hari diperoleh
sebanyak Rp6.491.595. Berdasarkan hasil analisis load factor break even diperoleh jumlah armada
optimal untuk beroperasi adalah sebanyak 3 unit kendaraan dari jumlah armada yang beroperasi
sekarang yaitu sebanyak 4 unit kendaraan, sehingga perlu dilakukan pengurangan sebanyak 1 unit
kendaraan.

Kata Kunci : Angkutan Umum, Karakteristik Penumpang, Biaya Operasional Kendaraan (BOK),
Load Factor, Kendaraan Optimal.



ABSTRACT

West Kalimantan, especially Sambas Regency, is the only regency with relatively high population
development. In Sambas Regency, especially Aruk, there is a Cross Border Post (PLBN) and tourism
which has an impact on the community in various social and economic sectors, so this greatly affects
the development of transportation, especially land transportation. The existence of bus greatly
facilitates people who move between cities both from Pontianak City to Sambas Regency and its
surroundings or vice versa. The Pontianak-Aruk bus route is often filled with passengers and even
at certain times receives passengers exceeding the available seating capacity. This study aims to
analyze passenger characteristics, review Vehicle Operating Costs (BOK), and analyze the optimal
number of fleets on the Pontianak-Aruk route.bus

The method used is a direct survey method which requires researchers to observe and collect data
directly in the field for 3 days of research. regarding passenger characteristics, passenger boarding
and alighting, vehicle departure and arrival times, and Vehicle Operating Costs (BOK). While
determining the optimal number of vehicles using the Load Factor Break Even method.

The results of the analysis show that bus passengers on the Pontianak-Aruk route have passengers
with the most characteristics, namely productive age between 21-30 years old, the purpose of most
passenger trips is to go home, the most reason passengers choose public transportation (bus) is
because of the low cost of travel, and 56% of passengers with male gender, and 44% of passengers
with female gender, while bus passengers on the Aruk-Pontianak route have passengers with the
most characteristics, namely productive age between 21-30 years old, the purpose of most passenger
trips is to go home, passengers are forced to choose public transportation (bus) because they do not
have private vehicles, and 52% of passengers with male gender, and 48% of passengers with female
gender. The total Vehicle Operating Cost (BOK) per year was obtained as much as Rp592.358.000,
the cost per kilometer was obtained as much as Rp10.299, and the cost per day was obtained as
much as Rp6.491.595. Based on the results of the break even load factor analysis, the optimal
number of fleets to operate is 3 units of vehicles from the number of fleets operating now, which is
4 units of vehicles, so it is necessary to reduce by 1 unit of vehicle.

Keywords: Public Transportation, Passenger Characteristics, Vehicle Operating Costs (BOK),
Load Factor, Optimal Vehicle.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Transportasi merupakan elemen penting dalam kehidupan yang berfungsi
membantu perpindahan arus manusia dan barang dari satu wilayah ke wilayah
lainnya. Ketersediaan angkutan umum menjadi faktor penting yang dapat
menunjang kebutuhan masyarakat beraktivitas setiap harinya. Berdasarkan
Undang-undang Nomor 22 tahun 2009 tentang lalu lintas dan angkutan jalan,
angkutan umum diselenggarakan dalam upaya memenuhi kebutuhan angkutan yang
selamat, aman, nyaman, dan terjangkau (BPK, 2009). Dalam hal ini, pemerintah
wajib menjamin tersedianya angkutan umum untuk jasa angkutan orang dan/atau
barang antarkota, antarprovinsi serta lintas batas negara memenuhi kebutuhan
angkutan yang selamat, aman, nyaman, dan terjangkau. Salah satu angkutan umum
yang keberadaannya memiliki pengaruh penting bagi masyarakat Kalimantan Barat
adalah bus.

Kalimantan Barat khususnya Kabupaten Sambas merupakan satu-satunya
kabupaten yang perkembangan penduduknya relatif tinggi, hal ini didukung
berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Kalimantan Barat (BPS
Kalimantan Barat Dalam Angka, 2020). Pada data tersebut menyatakan jumlah
penduduk untuk Kabupaten Sambas pada empat tahun berturut yaitu, Tahun 2020
(625.352), Tahun 2021 (634.182), 2022 (641.271), dan Tahun 2023 (648.181). Di
Kabupaten Sambas khususnya Aruk terdapat Pos Lintas Batas Negara (PLBN) dan
pariwisata yang memberikan dampak bagi masyarakat dalam berbagai sektor sosial
dan ekonomi. Dampak sosial yang dirasakan oleh masyarakat adalah kemudahan
askesbilitas dan distribusi sarana dan prasarana publik seperti sarana transportasi.
Pada sektor ekonomi, masyarakat lebih mudah dan murah untuk mengakses
komoditas pasar seperti sembako dan memiliki akses jual beli lebih mudah serta
meningkatkan pendapatan melalui pekerjaan di industri pariwisata. Hal ini sangat
berpengaruh terhadap perkembangan transportasi khususnya transportasi darat.
Artinya kebutuhan sarana angkutan ini akan meningkat untuk tahun-tahun
kedepannya. Dalam studi ini, akan ditinjau masalah sarana angkutan umum bus rute
Pontianak-Aruk.



Bus rute Pontianak-Aruk merupakan moda transportasi angkutan umum bus
yang termasuk dalam jenis bus Angkutan Antarkota Dalam Provinsi (AKDP)
berdasarkan jaringan trayek dan termasuk kategori bus berukuran sedang dengan
kapasitas 31 orang, dengan jumlah armada yang beroperasional saat ini sebanyak 4
unit untuk rute Pontianak-Aruk atau sebaliknya. Bus rute Pontianak-Aruk ini sering
dipenuhi penumpang bahkan pada waktu tertentu menerima penumpang melebihi
kapasitas tempat duduk yang tersedia sehingga ada beberapa penumpang yang
duduk di lantai bus. Bus rute Pontianak-Aruk saat ini memiliki titik pemberhentian
sementara untuk menjemput penumpang seperti di Pontianak dan sekitarnya,
Sungai Pinyuh, Mempawah, Sungai Duri, Sungai Raya, Singkawang, Pemangkat,
Tebas, Sambas, Tanjung Harapan, Galing, Sajingan, serta titik pemberhentian akhir
di pangkalan bus (pool) yaitu di Aruk Desa Sebunga, Kecamatan Sajingan Besar.
Kabupaten Sambas yang berdekatan dengan PLBN yang berjarak 800 m. Dengan
adanya bus ini sangat mempermudah masyarakat yang melakukan pergerakan antar
kota baik dari Kota Pontianak menuju Kabupaten Sambas dan sekitarnya ataupun
sebaliknya. Perjalanan dari Kota Pontianak menuju Kabupaten Sambas khususnya
ke Aruk sepanjang 316 km yang memerlukan waktu tempuh sekitar 6-8 jam.
Dengan perjalanan yang cukup panjang itu tentunya diperlukan sarana angkutan
yang memenuhi standar agar dapat memberikan pelayanan yang optimal.

Selain itu, Aruk juga merupakan PLBN terbaik di Kalimantan Barat yang
berada di Kabupaten Sambas karena memiliki fasilitas yang lengkap yaitu, terdapat
gedung pelayanan kepabeanan, imigrasi, karantina hewan, dan Wisma Indonesia
yang mempunyai luas 4.250 m2. Wilayah PLBN Aruk memiliki luas sebesar 26,2
Ha dan telah diresmikan oleh Presiden RI Joko Widodo pada tanggal 17 Maret
2017. Kabupaten Sambas yang berbatasan langsung dengan negara bagian Serawak
(Ibukota Kuching) dapat mengoptimalkan peran PLBN Aruk untuk perekonomian
masyarakat Kabupaten Sambas. Aruk juga menjadi salah satu tempat objek
pariwisata yang menarik dengan bangunan megah dan pemandangan indah yang
ada disekitarnya seperti Monumen Tugu Pancasila yang terdapat tulisan besar
” Aruk Indonesia” dan Titik Nol Indonesia-Malaysia yang berpatok pada gapura dan

gerbang kedua negara.



Mengingat permasalahan yang ada, diperlukan analisis kebutuhan angkutan

umum bus untuk rute Pontianak-Aruk untuk mengetahui karakteristik pergerakan

angkutan umum, mengetahui jumlah kendaraan optimum serta Biaya Operasional

Kendaraan (BOK) di wilayah kajian. Sehingga diharapkan melalui upaya ini dapat

mengatasi persoalan angkutan umum bus di rute tersebut dan mampu memberikan

peningkatan kualitas pelayanan kepada masyarakat.

1.2

1.3

Pertanyaan Penelitian

Dari kajian diatas, maka dapat diambil suatu rumusan masalah, antara lain:
Bagaimana karakteristik penumpang angkutan umum bus rute Pontianak-
Aruk?

Berapa Biaya Operasional Kendaraan (BOK) pada rute Pontianak-Aruk?

Berapa jumlah armada optimal untuk saat ini rute Pontianak-Aruk?

Tujuan Penelitian

Penelitian yang dilakukan diharapkan dapat memenuhi beberapa tujuan,

adapun tujuan dari penelitian ini adalah

1.

1.4

Menganalisis karakteristik penumpang angkutan umum bus rute Pontianak-
Aruk.
Meninjau Biaya Operasional Kendaraan (BOK) pada rute Pontianak-Aruk.

Menganalisis jumlah armada optimal pada rute Pontianak-Aruk.

Pembatasan Masalah

Untuk menjaga konsentrasi penelitian agar tidak keluar dari fokus

pembahasan masalah, maka penelitian dibatasi pada:

1.

Lokasi penelitian adalah satu rute yang dilewati oleh angkutan umum dengan
mengambil rute Pontianak-Aruk.
Moda yang diteliti adalah mobil penumpang umum (bus sedang) dengan
kapasitas angkut 31 penumpang.

Hanya membahas mengenai angkutan umum (bus sedang).



1.5 Sistematika Penulisan
1. Bab | Pendahuluan
Berisi gambaran penulisan skripsi ini secara singkat meliputi latar belakang,
perumusan masalah, tujuan penelitian, pembatasan masalah dan sistematika
penulisan.
2. Bab Il Tinjauan Pustaka
Tinjauan Pustaka untuk menguraikan teori-teori dan parameter yang
digunakan yang berhubungan dengan penulisan skripsi.
3. Bab Il Metodologi Penelitian
Berisi tentang cara atau Langkah dalam melakukan penelitian terhadap
masalah terkait.
4.  Bab IV Pengumpulan Data
Pada bab ini berisi data-data yang didapatkan, yaitu data sekunder dan data
primer
5. BabV Analisis Data
Pada bab ini berisi pengolahan data hasil penelitian beserta pembahasannya
dari data-data yang diperoleh di lapangan.
6. Bab VI Penutup
Pada bab ini berisikan kesimpulan dan saran dari penelitian ini setelah
melakukan studi terhadap masalah yang dibahas pada skripsi ini.
7.  Daftar Pustaka
Daftar Pustaka berisi informasi mengenai sumber yang dikutip sesuai aturan
seperti judul buku, nama pengarang, penerbit.
8.  Lampiran
Lampiran berisi beberapa file sebagai data pendukung dan gambar yang di
gunakan untuk melengkapi penelitian.



1.6 Keterkaitan dengan Penelitian Sebelumnya

Tabel 1.1 Keterkaitan dengan Penelitian Sebelumnya

Penelitian yang akan dilakukan ini memiliki keterkaitan dengan penelitian sebelumnya, yaitu :

No. Nama Judul Persamaan Perbedaan
1 | (Nurhasanah & Ariyadi., Analisis Kebutuhan Angkutan Memiliki metode penelitian Memiliki lokasi penelitian
2015) Umum Rute Singkawang- yang sama yang berbeda

Sambas Tujuan penelitian sama Variabel penelitian berbeda

2 | (Saputraetal., 2013) Optimalisasi Kebutuhan Memiliki metode penelitian Memiliki lokasi penelitian
Angkutan Umum (Taksi Dan yang sama yang berbeda
Bus) Rute Pontianak-Sintang, Memiliki variabel yang
Pontianak-Nanga Pinoh Dan berbeda
Pontianak-Putussibau

3 | (Leonardus et al., 2013) Optimalisasi Kebutuhan Memiliki metode penelitian Memiliki lokasi penelitian
Angkutan Umum (Taksi Dan yang sama yang berbeda
Bus) Rute Pontianak-Landak, Memiliki variabel yang
Pontianak-Sanggau Dan berbeda
Pontianak-Sekadau

4 | (Nernawani et al., 2018) Analisis Kebutuhan Angkutan Memiliki metode penelitian Memiliki variabel yang

Umum Penumpang Trayek
Pontianak Rasau Jaya

yang sama
Tujuan penelitian sama

berbeda
Memiliki lokasi penelitian
yang berbeda




(Ramadhani et al., 2018)

Analisis Kebutuhan Angkutan
Umum Bus Di Kabupaten
Bangka

Memiliki variabel yang
sama

Memiliki metode
penelitian yang sama

Memiliki lokasi penelitian
yang berbeda

(Sugianto et al., 2015)

Studi Kebutuhan Angkutan
Umum Kota Di Kecamatan
Pamekasan-Kabupaten
Pamekasan

Tujuan penelitian sama

Memiliki lokasi penelitian
yang berbeda

Penelitian yang akan
dilakukan menggunakan
metode yang berbeda
Memiliki variabel yang
berbeda

(Yane et al., 2016)

Analisis Kebutuhan Angkutan
Umum jalur kolhua-
Bundaran pu

Tujuan penelitian sama

Memiliki lokasi penelitian
yang berbeda

Memiliki variabel yang
berbeda

Penelitian yang akan
dilakukan menggunakan
metode yang berbeda

(Pangondian et al., 2016)

Analisis Kebutuhan Angkutan
Umum Penumpang Kota
Manado

(studi kasus : paal dua-
politeknik)

Tujuan penelitian sama
Memiliki metode penelitian
yang sama

Memiliki lokasi penelitian
yang berbeda

Memiliki variabel yang
berbeda




9 | (Abadi & Ruskandi, 2016) | Evaluasi Kebutuhan Memiliki metode penelitian Memiliki lokasi penelitian
Angkutan Umum Penumpang yang sama yang berbeda
Kota Malang Tujuan penelitian sama Memiliki variabel yang
(Studi Kasus Rute Arjosari- berbeda
Landungsari)

10 | (Mar’atusholihah, 2020) Evaluasi Kebutuhan Dan Tujuan penelitian sama Memiliki lokasi penelitian

Kinerja Pelayanan Angkutan
Umum Penumpang Kota
Tasikmalaya

yang berbeda

Penelitian yang akan
dilakukan menggunakan
metode yang berbeda
Memiliki variabel yang
berbeda

Tabel 1.1 menunjukkan penelitian-penelitian sebelumnya sebagai pelengkap latar belakang penelitian, sebagai dasar peneliti
mengangkat topik ini, dimana untuk rute Pontianak-Aruk belum pernah diteliti, sehingga dirasa perlu mengingat ditemukannya masalah yang

terjadi terkait kebutuhan angkutan umum bagi masyarakat.



